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ABSTRAK

Widya Mariani, NIM 1830106065, (2022), Judul Skripsi: “Penerapan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas
X IPA SMA N 4 Solok”. Jurusan Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, UIN Mahmud Yunus Batusangkar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar yang rendah karena
pembelajaran belum menumbuhkan keterampilan proses sains. proses pembelajaran
Biologi cenderung monoton dengan menggunakan pendekatan pembelajaran teaching
center learning, Pembelajaran Biologi selama ini membosankan, karena ada beberapa
siswa mengantuk, berbicara dengan temannya, dan sebagian ada yang bermain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik dengan
penerapan pendekatan jelajah alam sekitar pada siswa kelas X IPA SMAN 4 Solok.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimental dengan desain posttest-
only control design. Instrumen penelitian adalah lembar tes objektif, sebanyak 20
soal. Data hasil belajar dalam penelitian ini dengan Uji t. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol. Pengujian
hipotesis penelitian menggunakan uji, dimana 0,62>0,05. Maka Ho diterima dan Hi1
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Biologi peserta didik
menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar lebih baik dari hasil belajar Biologi
peserta didik menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: penerapan, ,pendekatan jelajah alam sekitar,hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung. Oleh karena itu, peserta didik perlu
dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka
mampu menjelajahi alam sekitar. Penting sekali bagi setiap guru memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar dapat memberikan
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi
peserta didik. Hakikat Biologi tidak hanya berupa teori, hafalan dan
pemahaman akan konsep saja, tetapi juga berupa proses penerapan dan
bahkan penemuan, maka dalam pembelajarannya harus melibatkan peserta
didik secara aktif untuk berinteraksi dengan objek konkret (Muldayanti, 2013,
hal.13).

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang dapat memberikan hasil
belajar yang bermanfaat dan terfokus pada peserta didik (student centered)
melalui penggunaan prosedur yang tepat. Definisi ini mengandung arti bahwa
dalam pembelajaran efektif terdapat dua hal penting, yaitu terjadinya belajar
pada peserta didik dan apa yang dilakukan oleh pendidik untuk
membelajarkan peserta didiknya. Pembelajaran akan berjalan efektif jika
pengalaman, bahan-bahan, dan hasil-hasil yang diharapkan sesuai dengan
tingkat kematangan peserta didik serta latar belakang mereka. Proses belajar
akan berjalan baik jika peserta didik bisa melihat hasil yang positif untuk
dirinya dan memperoleh kemajuan-kemajuan jika ia menguasai dan
menyelesaikan proses belajarnya (Yusuf, 2018, hal.15-16).

Berdasarkan hasil observasi dikelas X IPA SMAN 4 Solok didapatkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi di sekolah cenderung monoton
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran teaching center learning

dimana seluruh proses pembelajaran difokuskan kepada guru, sehingga



peserta didik kurang konsentrasi mengikuti pembelajaran dan peserta didik
juga merasa bosan dan kurang memahami materi. Selanjutnya berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dikelas X IPA SMAN 4
Solok didapatkan informasi yang menunjukkan masih kurang optimalnya
partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Hal tersebut berdampak
pada rendahnya hasil belajar, Peserta didik belum mampu menumbuhkan
keterampilan proses sains. Pembelajaran yang belum mengaitkan materi
dengan lingkungan sekitar. Kurangnya perhatian peserta didik terlihat dari
rendahnya antusias peserta didik dalam bertanya maupun menjawab
pertanyaan saat guru memberikan kesempatan. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan peserta didik di kelas X IPA, peserta didik menyatakan
bahwa pembelajaran biologi selama ini membosankan, kurang antusias dan
jenuh pada materi biologi yang diberikan guru saat proses pembelajaran.
Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat seperti pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Materi Ruang
Lingkup Biologi Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 kelas X
IPA SMAN 4 Solok

Jumlah ketuntasan Persentase

Jumlah _peserta ketuntasan(%b)
No | Kelas | P @ | didik(orana) Tidak

(orang) | Tuntas L'g; '; Tuntas tuntas
1. | XIPAL | 20 17 3 85,00 15.00
2. | XIPA2 | 19 8 11 42,10 57,89
3. | XIPA3 | 20 5 15 25,00 75,00
4. | XipAd | 21 7 13 33,33 61,90
5. | XIPA5 | 20 9 11 45,00 55,00

Sumber : Guru biologi kelas X IPA SMAN 4 Solok

Berdasarkan tabel 1.1 pada masing-masing kelas, terlihat bahwa peserta

didik yang mencapai ketuntasan belajar adalah kelas X IPA 1, dengan



persentase diatas 50 %, sedangkan yang paling banyak yang tidak tuntas
adalah kelas X IPA2, X IPA 3, X IPA 4, X IPA5 dengan persentase dibawah
50%, sesuai dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan adalah 75.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat dilakukan dengan menerapkan
pendekatan yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Salah satu
pendekatan yang dapat membuat peserta didik untuk aktif adalah dengan
mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar. Model pembelajaran ini
melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik
maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi. Model pembelajaran ini
menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Para peserta
didik memilih topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam
terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih kemudian menyiapkan dan
menyajikan dalam suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. Namun
proses pembelajaran dilakukan di dalam kelompok dengan materi yang telah
dipersiapkan oleh guru untuk dipelajari secara berkelompok (Pratimi, 2019,
hal.165).

Alasan dipilihnya pendekatan jelajah alam sekitar ini adalah karena
sangat cocok untuk melihat hasil belajar peserta didik. Karena model ini
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat memadukan gagasan ide
dan pendapat untuk memecahkan suatu permasalahan. peserta didik tidak
merasa bosan dan peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan sekitar
(Anggreni, 2018, hal.3). Kemudian materi yang cocok untuk pendekatan
jelajah alam sekitar adalah materi keanekaragaman hayati semester 1 kelas X.
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keanekaragman organisme
yang menunjukkan keseluruhan atau totalitas variasi gen, jenis, dan
keanekaragaman hayati pada suatu daerah. Keseluruhan gen, jenis, dan

keanekaragaman hayati merupakan dasar kehidupan di  bumi.



Keanekaragaman tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga tidak
bias dipisahkan satu sama lain.

Pendeaetan Jelajah Alam Sekitar adalah kegiatan penjelajahan mengajak
peserta didik aktif mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk mencapai
kecakapan kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga peserta didik memiliki
penguasaan ilmu, keterampilan berkarya, sikap, dan sosial bermasyarakat.
Dengan dipadukan pendekatan jelajah alam sekitar peserta didik cendrung
tidak bosan daam proses pemebelajaran (Gabekti, 2017, hal.198). Hal ini
didukung oleh penelitian (Syakirin, 2017, hal.32) menyatakan bahwa
pendekatan jelajah alam sekitar membantu peserta didik menjadi aktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul Penerapan Pendekatan Jelajah
Alam Sekitar Pada Siswa Kelas X IPA di SMAN 4 Solok.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka terlihat masalah-
masalah yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar yang rendah, ditandai nilai ulangan harian untuk mata

pelajaran biologi rendah.

2. Proses pembelajaran  biologi cenderung monoton dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran teaching center learning
dimana seluruh proses pembelajaran difokuskan kepada guru.

3. Pembelajaran belum mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar.

4. Proses pembelajaran yang membosankan, karena peserta didik kurang
partisipasi aktif saat proses pembelajaran

C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada penelitian

ini adalah hasil belajar siswa dengan Penerapan Pendekatan Jelajah Alam



E.

F.

Sekitar pada siswa kelas X IPA SMAN 4 Solok pada materi keanekaragaman
hayati pada tahun ajaran 2022/2023.
Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah hasil belajar biologi peserta didik lebih baik
dengan Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada siswa kelas X IPA
SMAN 4 Solok jika dibandingkan dengan hasil belajar dengan model
konvensional ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada siswa kelas X IPA SMAN 4 Solok.
Manfaat penelitian
1. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi
ilmu yang bermanfaat sebagai bahan referensi tambahan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada siswa Kelas X IPA SMAN 4
Solok.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta didik
Diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya pada mata pelajaran Biologi materi keanekaragaman

hayati dan dapat melatih peserta didik bekerjasama.



2) Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan alternatif kepada guru dalam
penggunaan model pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam
kelas pada pelajaran Biologi materi keanekaragaman hayati.
3) Bagi Sekolah
Diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam hal
perbaikan peningkatan mutu sekolah.
2. Definisi operasional
Berikut ini akan diuraikan definisi-definisi operasional variabel-variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini :
1. Penerapan

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut
beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh
suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.

2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)

Pendekatan JAS merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam di sekitar kehidupan
peserta didik baik lingkungan fisik,sosial, maupun budaya sebagai
objek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja
ilmiah.

3. Hasil belajar

Hasil belajar adalah penilaian yang dilakukan oleh guru
terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi peserta didik. Hasil belajar yang akan diteliti adalah

kemampuan kognitif peserta didik.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Landasan teori
1. Proses pembelajaran biologi

Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru atau pihak lain sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang
lebih baik. Oleh karena itu, pembelajaran mempunyai tujuan. Adapun
tujuan pembelajaran adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai
pengalaman, dengan pengalaman itu, tingkah laku siswa bertambah, baik
secara kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku (Widyasari, 2013, hal.248)

Proses pembelajaran adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah
diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar
terarah dengan tujuan pendidikan. Salah satu faktor yang mendukung
kondisi belajar di dalam kelas adalah Job description proses belajar
mengajar yang berisi serangkaian peristiwa belajar yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok siswa.

Berbagai upaya dilakukan untuk menganalisis proses pengelolaan
pembelajaran ke dalam unsur-unsur komponennya. Komponen tersebut
meliputi:

a. Merencanakan, yaitu mempelajari masa mendatang dan
menyusun rencana kerja.

b. Menggorganisasi, yakni membuat organisasi, usaha, manajer,
tenaga kerja dan bahan.

c. Pengkoordinasikan, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan
semua kegiatan.

d. Mengawasi, memeriksa agar segala sesuatu dikerjakan susuai

dengan intruksi yang diberikan.



Proses pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara
simple dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah usaha sadar dari seseorang untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya). Dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ini adalah merupakan interaksi antara seorang guru dan
siswa. Dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens
menuju kepada tujuan pembelajaran.

Hakikat biologi dapat digunakan guru sebagai pertimbangan untuk
mengembangkan pembelajaran biologi. Hakikat biologi antara lain:

a. Biologi sebagai kumpulan pengetahuan

b. Biologi sebagai suatu proses investigasi

c. Biologi sebagai kumpulan nilai

d. Biologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

Hakikat biologi dalam proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik, dengan adanya pengetahuan, investigasi, sskumpulan nilai dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran biologi
dapat dikembangkan dan menjadi pertimbangan guru dalam mengungkap
fakta, konsep dan teori dengan melakukan sebuah penelusuran maupun
pengamatan di laboratorium dan alam sekitar, serta menitik beratkan
kepada siswa untuk memiliki nilai-nilai ilmiah seperti rasa ingin tahu,
jujur, dan teliti yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
a. Pengertian jelajah alam sekitar
Pendekatan JAS merupakan pendekatan penjelajahan yang
memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik

lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek



belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah.
Pendekatan pembelajaran JAS ini menekankan pada kegiatan
pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi nyata, beragam dari
seluruh peserta didik. Ciri pertama bahwa kegiatan pembelajaran
dilakukan dengan pendekatan JAS adalah kegiatan pembelajaran
selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun tidak
langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri kedua adalah selalu
ditandai dengan adanya kegiatan berupa peramalan (prediksi),
pengamatan, dan penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan untuk
dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau
audiovisual. Ciri keempat adalah kegiatan pembelajarannya dirancang
secara menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk belajar
lebih lanjut (Alimah, 2016, hal.21).

Pendekatan sebagai jalan atau arah yang di tempuh oleh guru
atau peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat
bagaimana materi itu di sajikan. Biologi sebagai salah satu cabang
ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan
ilmu-ilmu alam yang lainnya. Belajar biologi berarti berupaya
mengenal mahluk hidup dan proses kehidupannya di lingkungan
dengan cara melakukan eksplorasi, observasi, dan pengamatan
sehingga memerlukan pendekatan yang memberikan ciri dan dasar
kerja yang sesuai dengan karakteristik dan pengembangan konsep
pembelajaran biologi. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran
biologi yang mempunyai ciri tersebut ialah pendekatan jelajah alam
sekitar JAS.

Pendekatan JAS tidak mengharuskan peserta didik menghafal
informasi, tetapi mendorong peserta didik untuk mengembangkan
informasi pengetahuan yang diperoleh berdasarkan konsep biologi

melalui proses eksplorasi dan investigasi. Hal tersebut menjadikan
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penerapan pendekatan JAS dapat dijadikan sebagai alternatif dalam
memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran IPA (sains)
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah (Mansur, 2018, hal.75). Pendekatan JAS sebagai
strategi pembelajaran yang melibatkan unsur ilmu atau sains, proses
penemuan ilmu (inkuiri), keterampilan berkarya, kerjasama,
permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas
(Mansur, 2020, hal.46).
Komponen- komponen pendekatan jelajah alam sekitar
Pendekatan JAS terdiri atas beberapa komponen. Adapun
komponen- komponen tersebut adalah sebagai berikut:
1) Eksplorasi
Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya,
seseorang akan berinteraksi dengan fakta yang ada di
lingkungan sehingga menemukan pengalaman dan sesuatu
yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Dengan
adanya masalah manusia akan melakukan kegiatan berpikir
untuk mencari pemecahan masalah. Dalam
memecahkanmasalah tidak berdasar pada perasaan tetapi
lebih ke penalaran ilmiah. Lingkungan yang dimaksud
disini tidak hanya lingkungan fisik saja, akan tetapi juga
meliputi lingkungan sosial, budaya dan teknologi.
2) Konstruktivisme
Dalam pembentukan pengetahuan menurut Piaget
terdapat dua aspek berpikir yaitu aspek figurative dan
aspek operatif. Berpikir operatif memungkinkan sesorang
untuk mengembangkan pengetahuannya dari suatu level

tertentu ke level yang lebih tinggi.



3)

4)

5)

6)
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Proses sains

Proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang
melakukan pengamatan. Dari sini akan menimbulkan
pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan ini akan
mendapatkan pemecahan dengan melakukan metode
ilmiah, atau membandingkannya dengan teori yang telah
diperoleh sebelumnya.
Masyarakat belajar

Konsep learning community menyerankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain.
Hasil diperoleh dari sharing antar teman atau kelompok.
Dalam praktek pembelajaran di kelas, masyarakat belajar
terwujud dalam: 1. Pembentukan kelompok kecil, 2.
Pembentukan kelompok besar, 3. Mendatangkan ahli ke
dalam kelas, 4. Bekerja dengan kelas sederajat 5.Bekerja
dengan masyarakat.
Bioedutainment

Bioedutainment dalam pendekatannya melibatkan
unsur utama ilmu dan penemuan ilmu, ketrampilan
berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi,
tantangan dan sportivitas dapat menjadi salah satu solusi
dalam menyikapi perkembangan biologi saat ini dan masa
yang akan datang. Dengan bioedutainment semua aspek
dapat teramati.
Assesment autentik Pengumpulan data yang bisa
menggambarkan perkembangan belajar siswa dapat
digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa
sehingga dapat digunakan untuk mengambil tindakan

segera dan tepat. Karakter penilaian autentik adalah: 1.
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Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran, 2.
Dapat digunakan untuk formatif maupun sumatif, 3.
Mengukur ketrampilan dan performasi, 4.
Berkesinambungan, 5, Terintegrasi, 6. Dapat digunakan

sebagai umpan balik.

a. Kelebihan dan Kekurangan Pendedekatan Jelajah Alam Sekitar
(JAS)

Adapun kelebihan-kelebihan yang dapat di peroleh melalui

pembelajaran dengan pendekatan JAS ialah: (Rohayati, 2018,
hal.13).

1)

2)

3)

4)
5)

Siswa diajak langsung berhubungan dengan lingkungan
sehingga mereka memproleh pengalaman tenntang masalah
yang dipelajarinya.

Pengetahuan dapat diproleh sendiri melalui hasil pengamatan,
diskusi, belajar mandiri dari buku diktat sekolah atau sumber
lain.

Evaluasi tidak hanya didapat dari hasil kognitif, tetapi efektif
dan psikomotor.

Kerja kelompok lebih nyata.

Dengan pembelajaran JAS dapat membentuk pada diri siswa
rasa sayang terhadap alam sehingga dapat menimbulkan minat
untuk memlihara dan melestarikannya.

Adapun kekurangan-kekurangan yang dapat diproleh
dari pendekatan JAS ialah Tidak terkontrolnya proses belajar
mengajar. 2) Menghabiskan banyak waktu. 3) Proses belajar
mengajar kurang efektif (Rohayati, 2021, hal.34).
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3. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh siswa setelah
menyelesaikan proses belajar yang dapat dijadikan ukuran apakah siswa
tersebut sudah berhasil dalam memahami materi yang disampaikan atau
belum. Perubahan yang terjadi dalam diri individu baik itu perubahan
sikap maupun keterampilan juga dapat dikatakan hasil belajar
(Hilmiatussadiah, 2020, hal.34). Hasil belajar siswa ditandai dengan skala
nilai berupa huruf, symbol serta angka. Hasil belajar tidak hanya
digunakan sebagai evaluasi seberapa dalam pengetahuan yang didapat
oleh siswa tetapi juga pengalaman apa saja yang telah didapatkan setelah
proses pembelajaran berlangsung. Nilai bukanlah satusatunya bentuk dari
hasil belajar tiap individu, namun sikap yang ditunjukkan oleh individu
atau kelompok juga merupakan hasil dari belajar siswa. Selain itu hasil
belajar individu tidak hanya berasal dari dirinya sendiri tetapi dapat
berasal dari lingkungan dan pengalaman orang lain.

Hasil belajar yang baik dapat menjadi acuan bahwa dalam proses
pembelajaran yang telah dialami oleh individu maupun kelompok
dikatakan sukses. Selain itu hasil belajar berguna untuk mengevaluasi apa
saja kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh masingmasing individu,
model pembelajaran yang tepat digunakan oleh pendidik, keefektifan cara
mengajar, untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan individu serta
memberikan pengalaman kepada individu tersebut yang berguna untuk
kehidupan kedepannya.

Kawasan belajar yang mereka sebut sebagai tujuan pendidikan
menjadi tiga bagian yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik.

a. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).

Dalam ranah ini terdapat enam jenjang proses berfikir yaitu
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pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,

dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak dengan enam aspek yakni gerak reflek, gerak
dasar, kemampuan perseptual, ketetapan, gerak keterampilan
kompleks dan gerak ekpresif (Madaglena, 2020, hal.7)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu
faktor intern atau faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor
ekstern atau faktor yang berasal dari luar diri individu (Saputra, 2018,
hal.18). Faktor dari dalam diri individu diantaranya:

1) faktor jasmani atau kesehatan tubuh.

2) faktor rohani atau keadaan batin.

3) faktor psikologi.

Sedangkan faktor dari luar diri individu diantaranya:

1) faktor keluarga, mulai dari cari mendidik yang diterapkan,
hubungan dengan keluarga, serta dukungan yang diberikan
oleh orangtua dan keluarga,

2) faktor sekolah seperti hubungan dengan teman, cara mengajar
guru, proses pembelajaran serta fasilitas yang diberikan,

3) faktor masyarapkat mulai dari peran diri dalam masyarakat,
hubungan dengan lingkungan sekitar dan kondisi lingkungan.

4. Materi Keanekaragaman Hayati
d. Pengertian dan karakteristik Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati (biodiversitas) adalah keanekaragman
organisme yang menunjukkan keseluruhan atau totalitas variasi gen,

jenis, dan keanekaragaman hayati pada suatu daerah. Keseluruhan gen,
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jenis, dan keanekaragaman hayati merupakan dasar kehidupan di
bumi. Keanekaragaman tersebut saling berhubungan satu sama lain
sehingga tidak bias dipisahkan satu sama lain. Keanekaragaman hayati
tersebar di seluruh permukaan bumi mewarnai keberagaman mahluk
hidup dan memberi manfaat terutama kepada kehidupan manusia.
Keanekaragaman hayati sangat diperlukan untuk kelestarian hidup
organisme dan berlangsungnya daur materi (aliran energi). Namun
demikian,kualitas dan kuantitas keanekaragaman hayati di suatu
wilayah dapat menurun atau bahkan dapat menghilang.
Keanekaragaman hayati dapat dijaga kelestariannya serta dapat
dipulihkan kembali.

Kompetensi inti dan kompetensi dasar materi keanekaragaman hayati

Tabel 2.1. Kompotensi Inti Dan Kompotensi Dasar Materi
Keanekaragaman Hayati

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)

1. Menghayati dan o .
mengamalkan ajaran agama 3.2 Menganalisis berbagai t_mgkat
yang dianutnya keaneka_ragaman hayati di

2. Menghayati dan Indonesia be:sertaancaman
mengamalkan perilaku jujur, dan pelestariannya be§erta
disiplin, santun, peduli ancaman dan p(_elestarlannya.
(gotong  royong, kerjasama, 4.2 MenyaJ||_<a_n hasil observasi
toleran, damai), bertanggung berbagal tingkat o
jawab, responsif, dan pro- keaneka_ragaman hayati di
aktif  dalam  berinteraksi Indonesia dan usulan upaya
secara efektif sesuai dengan pelestariannya.
perkembangan  anak  di
lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam  sekitar,
bangsa, negara, kawasan
regional, dan kawasan
internasional

3. Memahami, menerapkan, dan
menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
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prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan  humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan

Sumber: Guru IPA SMAN 4 Solok
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Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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memberikan tanggapan sangat baik terhadap pembelajaran yang
diterapkan. Simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan
pendekatan JAS bersumber belajar Laboratorium Biologi dan Kebun
Wisata  Pendidikan ~ Unnes  berpengaruh  signifikan  terhadap
aktivitas dan hasil belajar.

5. Adzanu. (2020). Penerapan Pendekatan Jas Avial (Jelajah Alam Sekitar
Berbantuan Audio Visual) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis & Pro-
Lingkungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Respon peserta didik
setelah diterapkan pembelajaran IPA dengan pendekatan JAS AVIAL

mendapatkan respon positif.
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C. Kerangka berpikir

Penerapan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS), diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi
yang diberikan, adanya kegiatan pembelajaran oleh peserta didik yang
dilakukan secara nyata, lebih menggunakan proses daripada hasil, berpusat
pada peserta didik, adanya masyarakat belajar, berorientasi pada keterampilan
berfikir, memecahkan masalah, menanamkan sikap Kkritis, belajar dalam
suasana yang menyenangkan dan diukur dengan berbagai cara dalam
mengukur hasil belajar yang dapat pula membantu hasil belajar siswa

meningkat.

Pembelajaran Biologi

Kelas eksperimen Kelas kontrol

| |

Pembelajaran yang Pembelajaran dengan
mengunakan pendektan jelajah mengunakan model
alam sekitar pembelajaran konvensional

I |

Hasil belajar peserta didik Hasil belajar peserta didik
|
1

PERBANDINGAN

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir



19

D. Hipotesis
Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Hasil belajar biologi peserta didik dengan penerapan pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) lebih baik dari hasil belajar biologi
dengan menerapkan pembelajaran metode ceramah.

H; : Hasil belajar biologi peserta didik dengan penerapan pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) sama dengan hasil belajar biologi

dengan menerapkan pembelajaran metode ceramah.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design, penelitian ini
termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Quasi Experimental Design
adalah suatu penelitian yang melibatkan dua kelompok. Dimana satu
kelompok bertindak sebagai kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
dengan model yang mampu membuat pembelajaran berjalan efektif dari
sebelumnya dan satu kelompok lagi bertindak sebagai kelompok kontrol yang
juga diberikan perlakuan dengan model pembelajaran yang sudah ada.
Penelitian ini dapat dilakukan dengan cara melakukan perlakuan pada kelas
eksperimen pendekatan jelajah alam sekitar dan pemberian perlakuan biasa
(konvensional) pada kelas kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA SMA N 4 Solok yang
beralamat di Tanjung Harapan, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, Indonesia.
Pengambilan data-data dilakukan saat pembelajaran adalah semester ganjil
tahun ajaran 2022/2023.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan Randomizing Control Group Only

Design.

Tabel 3.1 Rancangan penelitian
No | Kelas Perlakuan Test
1 Eksperimen X T

2 Kontrol 0 T
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Keterangan :

X :Perlakuan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar.
0 :Pembelajaran dengan metode konvensional.
T : Test akhir

Jadi dalam penelitian ini ada beberapa subjek yang akan diambil dari
populasi dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan kepada kelompok
esksperimen adalah pendekatan jelajah alam sekitar dan kelompok kontrol
adalah dengan model pembelajaran konvensional, setelah itu diberikan test

akhir untuk melihat hasil belajar siswa pada kelas X IPA.

. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pesesrta didik kelas X IPA
di SMA Negeri 4 Solok sebanyak 100 orang pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Jumlah populasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Peserta didik Kelas X IPA SMA Negeri 4 Solok Tahun
Ajaran 2022/2023

No Kelas Jumlah siswa(orang)
1 XIPA1l 20
2 X IPA 2 19
3 XIPA3 20
4 X IPA 4 21
5 X IPA5 20
Jumlah 100

Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Negeri 4 Solok



2. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari

populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013,

hal.81). Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan teknik simple random sampling. Simple random sampling

adalah teknik yang mengambil sampel secara random atau secara acak dari

populasi yang ada bila populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2013,

hal.82). Langkah-langkah pengambilan sampel dengan teknik simple

random sampling yaitu:

a.

Mengumpulkan nilai ulangan harian (UH) 1 peserta didik pada
matapelajaran Biologi kelas X IPA SMAN 4 Solok tahun ajaran
2022/2023(Lampiran 1)

Melakukan uji normalitas populasi terhadap nilai (UH) 1 peserta
didik pada mata pelajaran Biologi kelas X IPA SMA N 4 Solok
untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan oleh penulis menggunakan

SPSS dengan Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho = populasi berdistribusi normal jika signifikansi > 0,05
Hi1 = populasi berdistribusi tidak normal jika signifikansi <
0,05 Menurut Purnomo, 2016, hal.90-93).

langkah-langkah uji normalitas menggunakan SPSS

sebagai berikut:
1) Buka aplikasi SPSS 25 yang sudah diinstal di laptop.

2) Pada halaman SPSS 25 yang terbuka, klik variabel view,
maka akan terbuka halaman variabel view.

3) Pada kolom name baris pertama ketik nama kelas yang



akan diuji sperti X IPA 1 atau X IPA 5, pada Label bisa
dikosongkanatau bisa juga diisi dengan UH atau PH, dan
untuk kolom lainnyabiarkan isian default. Namun untuk
memudahkan membaca padakolom decimals bisa diganti
menjadi 0.

4) Setelah itu buka halaman data view dengan klik data
view pada bagian bawah halaman data view. Input data
yang akan diolah pada kolom satu.

5) Selanjutnya klik analyze >> nonparametric tests >>
legacy dialogs >> 1 sample K-S

6) Setelah itu akan terbuka kotak dialog one sample

kolmogorov- smirnov test
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7) Masukan variabel nilai ulangan harian 1 ke kotak test

variable list. Selanjutnya klik tombol ok

8) Untuk pengambilan keputusan apakah data normal atau
tidak maka cukup membaca pada nilai signifikansi
(Asymp Sig 2- tailed). Jika signifikansi kurang dari 0,05
maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal, jika
signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi

normal.

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan bantuan
SPSS, didapatkan kesimpulan kelas yang berdistribusi
normal adalah X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4 dan X
IPA 5 berdistribusi normal karena signifikansi > 0,05.

Jika data berdistribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas.  Uji  homogenitas  variansi  populasi
menggunakan SPSS dengan Hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho = varian kelompok data sama jika signifikansi > 0,05
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Hi1 = varian kelompok data tidak sama jika signifikansi
<0,05 Menurut Purnomo, 2016, hal.102-105)

langkah-langkah uji homogenitas menggunakan

SPSS 25 sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Buka aplikasi SPSS 25 yang sudah diinstal dilaptop.
Pada halaman SPSS 25 yang terbuka, klik variabel view,
maka akan terbuka halaman variabel view.

Pada halaman SPSS 25 yang terbuka, klik variabel view,
maka akan terbuka halaman variabel view.

Pada halaman variabel view, pada kolom name buat
menjadi nilai dan kelas pada baris no 2, kemudian pada
kolom decimals diubah menjadi 0 dan pada label diganti
UH dan kelas pada baris ke 2 sedangkan pada values,
pada klik satu kali pada tanda titik Akan muncul kotak
dialog baru, pada kotak dialog buat kode untuk masing
masing kelas, pada value diisi dengan 1 dan pada label
buat X IPA 1 kemudian oke dan begitu seterusnya untuk

kelas lainnya.

. Jika sudah, masuk ke halaman data view dengan klik
data view,maka akan terbuka halaman data view.
Masukan data nilai ke kotak nilai dari kelas X IPA 1
sampai X IPA 5, setelah itu masukan data kelas pada
kolom kelas.

. Selanjutnya klik analyze >> compare means >> one way
anova.

. Setelah itu akan terbuka kotak dialog.

Masukan variabel nilai tes psikologi ke kotak dependent

list danvariabel sekolah ke kotak factor. Setelah itu klik



tombol options.

6. Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda
centang pada Homogeneity of variance test. Kemudian
klik continue kemudian klik oke.

7. Kemudian tentukan data apakah bersifat homogenitas
atau tidak nilai populasi pada kelas X IPA, jika
signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak
sama dan jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok
data adalah sama

Berdasarkan uji homogen yang dilakukan dengan
bantuan SPSS didapatkan kesimpulan 5 varian kelompok
memiliki data yang bersifat homogen karena diatas sig
dari based on mean 0,060 >0,05 ini menandakan data

populasi bersifat homogen (Lampiran 2).

a. Jika data berdistribusi homogen atau sama maka dilakukan

analisis variansi rata-rata populasi, bertujuan melihat
populasi mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak.
Pengujian hipotesis mengenai kesamaan beberapa rata-rata
populasi dengan analisis varian menggunakan Kklasifikasi
satu arah analisis varian atau one way anova model untuk
menguji hipotesis (Habibah, 2013, hal.51). Uji one way
anova bisa digunakan untuk uji rata-rata, langkah-langkah
uji rata-rata menggunakan one way anova menggunakan
SPSS samadengan uji homogenitas namun pada uji rata-rata
data yang diambil adalah tabel anova sedangkan untuk uji
homogenitas data yang digunakan adalah data pada tabel test
of homogeneity of variances dengan menentukan nilai

Fhitung.
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Ho = varian rata-rata populasi sama

Hi1 = varian rata-rata populasi tidak sama

Menurut Machali (2015, p.83-84) langkah langkah

menentukan Fhitung sebagai berikut

1) Jika F hitung > F tabel maka HQ ditolak artinya tidak
signifikan. Jika F hitung < F tabel maka HQ diterima
artinya signifikan.

2) Dengan taraf signifikansi o = 0,05

3) Mencari nilai F tabel menggunakan tabel F
menggunakan (dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-
1)] dimana m = jumlah variabel
Setelah melakukan Uji one way anova menggunakan
SPSS didapatkan kesimpulan tidak ada perbedaan nilai
rata-rata nilai UH pada kelas X IPA 1 sampai X IPA 5.

Setelah populasi berdistribusi normal, homogen dan
memiliki kesamaan rata-rata, selanjutnya melakukan
penarikan sampel yang dipilih secara acak, melalui teknik
undian, yaitu salah satu kelas untuk uji coba dan satu kelas
untuk kelas eksperimen pada penelitian ini. Didapatkan dari
teknik undin yaitu kelas X IPA 3 sebagai kelas eksperimen

dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol

E. Variabel, Data dan Sumber Data

1. Variabel

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat yaitu:

26
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a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu penerapan pendekatan
Jelajah Alam Sekitar.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta
didik pada ranah kognitif dalam pembelajaran biologi setelah diberikan
tindakan pada kelas sampel.
2. Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ada dua jenis
data yaitu:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung diambil dari sampel yang
diteliti. Dalam penelitian ini data primer yaitu data hasil belajar biologi
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 4 Solok.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari orang lain. Dalam
hal ini data sekundernya adalah nilai mentah ulangan harian biologi KD
3.1 materi ruang lingkup biologi kelas X IPA SMA Negeri 4 Solok
tahun pelajaran 2022/2023.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 4 Solok Tahun Pelajaran
2022/2023 yang terpilih sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen
untuk memperoleh data primer.

b. Guru biologi SMA Negeri 4 Solok untuk memperoleh data sekunder
berupa nilai dan jumlah peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 4 Solok
pada Tahun Pelajaran 2022/2023.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah Teknik pengumpulan data penelitian eksperimen pada

dasarnya sama dengan jenis penelitian yang lain yaitu:

1.

Memilih dan merumuskan masalah, termasuk akan menguji cobakan

perlakukan apa, dampak dampak apa yang ingin dilihat.

. Memilih subjek yang akan dikenai perlakukan dan subjek yang tidak

dikenali perlakuan.

. Memilih disain penelitian eksperimen.

Mengembangkan instrumen pengukuran (teknik atau alat untuk

mengumpulkan data).

. Melaksanakan prosedur penelitian dan pengumpulkan data
. Menganalisis data.

. Perumusan kesimpulan.

Berikut adalah teknik pengumpulan data penelitian yang akan dilakukan

yaitu sebagai berikut:

1.

Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Melakukan observasi ke SMAN 4 Solok untuk mengetahui proses
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut.

b. Melakukan wawancara dengan Guru IPA dan beberapa peserta didik
untuk mengetahui permasalahan dalam proses pembelajaran IPA.

c. Mengajukan surat izin penelitian di sekolah.

d. Melakukan diskusi dengan guru IPA berkaitan dengan penelitian yang
akan dilaksanakan.

e. Mengumpulkan nilai hasil ulangan harian seluruh peserta didik kelas x
IPA SMAN 4 solok (Lampiran 1).

f. Menetapkan sampel penelitian
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol dan
pendekatan jelajh alam sekitar untuk kelas eksperimen (Lampiran 6,
9).

Merancang kisi-Kisi instrumen soal uji coba (Lampiran 12).

Melakukan validasi terhadap RPP dan instrumen soal (Lampiran 7,
10).

Hasil validasi berupa masukan dan saran dapat dilihat pada tabel 3.3.
Melaksanakan uji coba soal kepada kelas XI dengan pengambilan
kelas dengan menggunakan teknik random sampling.

Menganalsis instrumen soal berdasarkan hasil uji coba yang telah
dilaksanakan.

. Menyiapkan instrumen soal posstest yang akan dilaksanakan.
(Lampiran 13).

Berdasarkan diskusi dengan validator sebagai berikut :

Tabel 3.3 Masukan dan saran validator RPP

No Validator Keterangan
Ibu Roza Helmita M.Si RPP yang dikembangkan
sudah baik
Ibu Lany Fitri M.Pd Perbaikan ejaan yang

digunakan sesuai dengan
tatanan bahasa yang baik dan
benar

Bapak Drs Suryadi Instrumen RPP sudah baik
tapi pastikan langkah-langkah
sesuai dengan model
pembelajaran

Setelah dilakukan perbaikan terhadap instrument RPP sesuai
dengan saran dan masukan dari validator, maka selanjutnya dilakukan
validasi instrumrn RPP dan perhitungan hasil validasi dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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o total skor validasi
validitas = - X 100%
total skor maksimal

Selanjutnya hasil perhitungan validasi disesuaikan dengan indeeks

Kriteria validasi sebagai berikut :
Table 3.4 Kriteria Validasi RPP

Interval Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Kurang Valid
<20% Tidak Valid

(Fatmawati, 2016, hal.96)
Setelah dilakukan perhitungan validasi dan disesuaikan dengan

indeks kriteria validasi maka dapat dilihat pada Lampiran 8 dan

Lampiran 10
Tabel 3.5. Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen

No Aspek Validator

Skor | Persentase

yang. 1|2 | 3 |Jumlah maks (%) Ket
dinilai
1 | Didaktik 12 | 13|14 39 48 78% Valid
2 | Konstruksi |80 |96 |94 | 270 360 75 % Valid
3 | Teknis 9819 26 36 72,2% Valid
4 | Kebahasaan | 6 | 7 | 9 22 24 91,6% | Sangat
Valid

Tabel 3.6 Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol

N | Aspekyang | Validator Persen
o | dinilai |1 ]2]3 J“hm'a r?]I;?(rs tase | Ket
(%)
1 | Didaktik 12 113 | 15 40 48 83,3% | Sangat
Valid
2 | Konstruksi |94 |96 |96 | 286 360 79,4% | Valid
3 | Teknis 9 19|12 30 36 83,3% | Sangat
Valid
4 | Kebahasaan | 7 | 6 | 7 20 24 83,3% | Sangat
Valid




2. Tahap Pelaksanaan
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Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan adalah menggunakan teknik,

dimana satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas

kontrol.

Kelas eksperimen diberi

perlakuan dengan menggunakan

penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar sedangkan kelas kontrol diberi

perlakuan dengan menggunakan model konvensional.

Tabel 3.7 Pelaksanaan Pembelajaran

. Alokasi
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu
1 | Kegiatan membuka pembelajaran
a. Guru membuka pelajaran a. Guru membuka pelajaran | 10
dengan mengucapkan | dengan mengucapkan | menit
salam salam
b. Guru dan peserta didik pb. Guru dan peserta didik
berdoa secara bersama berdoa secara bersama
c. Guru mengabsensi peserta |c. Guru mengabsensi peserta
didik didik
d. Guru memberikan d. Guru memberikan
apersepsi kepada peserta | apersepsi kepada peserta
didik dengan cara | didik dengan cara
mengaitkan materi yang | mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan | akan dipelajari dengan
materi sebelumnya materi sebelumnya
e. Guru menyampaikan e. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran
f. Guru menyampaikan f. Guru menyampaikan
proses pembelajaran akan | proses pembelajaran akan
dilaksanakan dengan | dilaksanakan dengan
menggunakan pendektan | menggunakan metode
jelajah alam sekitar. ceramah
2 | Kegiatan inti
a. Guru menjelaskan materi ja. Tahap penyajian, guru | 65 menit
terkait materi | menyampaikan  materi
keanekaragaman hayati. pelajaran dan
b. Siswa membagi setiap 5| menyajikan  informasi
orang kedalam 4| Kkepada peserta didik
kelompok. secara bertahap dengan
c. Guru memberikan LKS | menggunakan  metode
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dan siswa membaca.

. Guru  meminta  siswa

keluar kelas untuk

melakukan pengamatan.

Siswa  mulai  bekerja

sesuai petunjuk LKS

Kelompok  membagikan

tugas kepada masing-

masing  teman  untuk
mengamati pbjek
keanekaragaman  hayati
yang didapat dilingkungan

sekolah dan ditulis di

dalam laporan.

. Laporan ditulis dalam
bentuk tabel didalam Iks
yang telah dibagikan.

. Setiap kelompok
mendiskusikan data dari
hasil pengamatan dan
mengum|[pulkan informasi
dari sumber lain

Setiap kelompok
mempresentasikan  hasil
diskusinya dengan

menunjukan hasil laporan
yang telah dibuat

Dari  hasil  presentasi
siswa, siswa dari
kelompok  yang lain
memberikan tanggapan.
Guru menjelaskan materi
sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

. Tahap asosiasi, guru

. Memberi kesempatan

ceramah.

mengecek  pemahaman
peserta didik dan

memberikan umpan
balik  untuk  melihat
keberhasilan peserta

didik memahami materi
sistem reproduksi yang
dijelaskan oleh guru.

pada peserta didik untuk
bertanya mengenai
mateir yang  kurang
dipahami.

Kegiatan penutup

a.

Guru dan peserta didik
bersama-sama
menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah
dipelajari dengan materi
penguatan.

Guru menyampaikan

a. Guru dan peserta didik

menyimpilkan hasil
pembelajaran.

b. Guru memberikan tugas

kepada peserta didik untuk
membaca dan memahami
kembali  materi  yang

15
menit
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materi pembelajaran | sudah dipelajari di
selanjutnya dan | sekolah.
memberikan tugas kepada c. Guru menyampaikan
peserta  didik untuk | materi pertemuan
memahami materi | selanjutnya.
berikutnya kepada peserta |d. Berdoa untuk menutup
didik pelajaran

c. Guru menyampaikan
materi pertemuan
selanjutnya.

d. Berdoa untuk menutup
pelajaran

3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut:
a. Evaluasi terhadap proses pembelajaran pada keduas kelas sampel
dengan memberikan tes akhir.
b. Melakukan analisis atau mengolah data terhadap hasil yang diperoleh
dari kedua kelas sampel.
c. Mengambil atau menarik kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai
dengan teknik analisis yang digunakan.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar biologi. Adapun langkah untuk mendapatkan instrument
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar
a. Menyusun Tes
Soal tes hasil belajar terdiri dari soal objektif. Adapun langkah
untuk mendapatkan instrument penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk mendapatkan hasil
belajar peserta didik. Menetapkan materi yang akan diteskan.

b. Membuat kisi-kisi soal.
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c. Menyusun butir-butir soal sesuai dengan indikator pembelajaran.
d. Membuat soal tes yang akan diujikan
e. Memvalidasi soal tes oleh validator.

Suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat mengukur
tujuan Khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diajarkan tertera dalam kurikulum. Jadi, dapat dikatakan bahwa validitas
isi adalah kesesuaian antara soal dengan materi yang ada dalam
kurikulum.

2. Validitas instrumen
Tes dikatakan valid apabila tes tersebut sudah dapat diukur sesuai
kehendak. Peneliti memakai validitas isi dalam penelitian ini. Validitas isi
berbentuk butiran soal-soal yang cocok dengan kurikulum yang dipakai
dan juga mempertimbangkan kecocokan dengan materi yang sudah
diajarkan.

Instrumen soal harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator.
Validator ini adalah orang yang ahli dalam bidangnya. Validator untuk
instrumen soal ada 3 orang, satu orang pendidik Biologi tempat penelitian
dan 2 orang dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar. Validator yang
memvalidasi instrumen soal adalah Ibu Roza Helmita, M. Pd selaku
validator | (dosen Jurusan Biologi di UIN Mahmud Yunus Batusangkar)
dan ibuk Lany Fitri M.Pd validator Il (dosen Jurusan Matematika di UIN
Mahmud Yunus Batusangkar) dan bapak Drs Suryadi validator Il (Guru
Biologi yang mengajar di SMA N 4 Solok). Hasil saran atau perbaikan
yang diberikan oleh validator pada saat diskusi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:



35

Tabel 3.8 Validasi Soal Tes

No Validator Keterangan

1 Ibu Roza Helmita M.Pd Soal yang dikembangkan
sudah cukup baik namun
ditambahkan soal yang
berhubungan dengan model

2 Ibuk Lany Fitri M.Pd Pastikan butir soal sudah
sesuai dengan tingkatan
kognitif siswa

3 Bapak Drs Suryadi Sesuaikan instrumrn soal
dengan indikator dan tujuan
pembelajaran

Berdasarkan sara-saran dari ketiga validator, maka penulis

melakukan perbaikan, agar instrumen soal objektif yang dipakai layakuntuk
digunakan. Setelah instrumen soal sudah diperbaiki berdasarkan saran-
saran validator baik itu kisi-kisi ataupun soal objektif maka akan dilakukan
menghitung skor validitas dari hasil validasi ahli menggunakan rumus
dibawah ini:

o total skor validasi
validitas = - X 100%
total skor maksimal

Setelah melakukan perhitungan skor validasi dari hasil validasi
ahli dapat melihat tabel dibawah ini untuk menentukan tingkat/kriteria
validasi

Tabel 3.9 Kriteria Validasi

Interval Kriteria
81%-100% Sangat Valid
61%-80% Valid
41%-60% Cukup Valid
21%-40% Kurang Valid
<20% Tidak Valid

(Fatmawati, 2016, p. 96)
Setelah dilakukan perhitungan validasi dan disesuaikan dengan

indeks kriteria validasi maka dapat dilihat pada (Lampiran 11).
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@s;;\egk Validator Jum Skor Persentas Ket
(o)
dinilai 1 2 3 lah | Maks e (%)
1 | Didaktik | 12 | 13 | 16 | 41 | 48 8549 | Sangat
Valid
o | Konstruk | ig | 16| 17 |51 60 g5y | Sangat
Si Valid
g | Kebahas |, | g | 90| 29 | 36 80,50 | Sangat
aan Valid
4| Teknis | 4 | 3| 3| 10| 12 8330 | Sangat
Valid

3. Melakukan Uji Instrumen Penelitian

Sebelum tes dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

tes perlu diujicobakan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihat

apakah soal yang telah dibuat dapat digunakan untuk tes akhir atau perlu

direvisi terlebih dahulu. Uji instrumen penelitian ini dilakukan pada peserta

didik kelas XI IPA diluar sampel penelitian.

4. Analisis Butir Soal Tes

Setelah melakukan validasi ke validator, instrumen soal sudah boleh

diujicobakan di kelas uji coba yaitu XI IPA 1. Soal yang sudah

diujicobakan di kelas XI IPA 1 maka selanjutnya ditentukan validasi,

reliabilitas, indek kesukaran dan daya pembedasoal uji coba.

a. Validitas Item Soal

Untuk menentukan validitas item soal, penulis menggunakan uji

validitas (rumus Kkorelasi

product moment) dilakukan menggunakan

program SPSS. Langkah-langkah uji validitas pada program SPSS sebagai

berikut:

a. Buka program SPSS dengan klik start >> all programs >> IBM

SPSS statistics >> IBM SPSS statistics 20.




37

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik variabel view, maka
akan terbuka halaman variabel view.

Pada kolom name baris pertama sampai kelima ketik iteml
sampai item 5, sedangkan pada name baris keenam ketik total
skor (total dari semua item), pada decimals ganti menjadi O.
Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default).

. Jika sudah, masuk ke halaman data view dengan klik data view,
maka akan terbuka halaman data view, selanjutnya isikan data.
Selanjutnya klik analyze >> correlate >> bivariate.
Selanjutnya akan terbuka kotak dialog, pada kotak dialog
bivariate correlations masukan semua variabel ke kotak

variabel.

g. Selanjutnya klik tombol ok (Pornomo, 2016, hal.67-69)

Hasil validasi dapat dilihat sebagai berikut:

Jika r hitung < r tabel maka soal tes tidak valid dan
jika r hitung > r tabel maka soal tes valid

Tabel 3.11 Hasil Validasi Butir Soal Tes

Nomo | Rtabel Rhitung Keterangan
r soal

1 0,44 0,79 Valid

2 0,44 0,64 Valid

3 0,44 0,45 Valid

4 0,44 0,33 Tidak valid
5 0,44 0,71 Valid

6 0,44 0,64 Valid

7 0,44 0,71 Valid

8 0,44 0,13 Tidak valid
9 0,44 0,67 Valid

10 0,44 0,83 Valid

11 0,44 0,45 Valid

12 0,44 0,29 Tidak valid
13 0,44 0,65 Valid

14 0,44 0,53 Valid
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15 0,44 0,51 Valid
16 0,44 0,17 Tidak valid
17 0,44 0,69 Valid
18 0,44 0,41 Tidak valid
19 0,44 0,26 Tidak valid
20 0,44 0,48 Valid
21 0,44 0,17 Tidak valid
22 0,44 0,22 Tidak valid
23 0,44 0,041 Tidak valid
24 0,44 -0,33 Tidak valid
25 0,44 0.60 Valid
26 0,44 0,79 Valid
27 0,44 0,53 Valid
28 0,44 0,47 Valid
29 0,44 0,71 Valid
30 0,44 0,71 Valid

Menarik keputusan, jika nilai signifikansi < 0,05 maka
item valid, tetapi jika signifikansi > 0,05 maka item tidak valid
dan juga bisa menentukan item soal valid tidaknya dengan
membandingkan r hitung (nilai pearson correlation) dengan r
tabel (didapat dari tabel r), jika nilai positif dan r hitung > r
tabelmaka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel
maka item dinyatakan tidak valid (Pornomo, 2016, hal.67-69).
Berdasarkan hasil validasi yag dilakukan terdapat dua puluh
soal yang valid dan sepuluh butir soal yang tidak valid.
Didapatkan 10 soal yang tidak valid dan 20 soal yang valid
(Lampiran 16).

b. Pengujian Reliabitas Instrumen
Reliabilitas bermakna keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, atau konsistensi; dapat diartikan sejauh mana hasil suatu

pengukuran dapat dipercaya dan konsisten (Sofyan, et al, 2006 hal.105).
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1) Indeks kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal
disebut indeks kesukaran (difficulty index). Untuk mengetahui tingkat

kesukaran tiap butir soal dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

b B
JS

Keterangan:

P . Indeks kesukaran

B : Jumlah siswa

JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes (Arikunto, 2007, hal.207-

208).
Tabel 3.12 Kriteria Indeks Kesukaran
Kriteria
Indeks Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Amalina dan Mardika, (2019, hal. 35)
Berdasarkan tabel klasifikasi, kriteria indeks kesukaran soal

yang penulis gunakan adalah 0,30 — 0,70, yaitu soal sedang
(klasifikasi soal-soal yang dianggap baik). Berdasarkan uji kesukaran
soal dibawah ini terdapat dua butir soal berkategori mudah, satu
berkategori sukar dan dua puluh tujuh berkategori sedang.
(Lampiran 17)

Tabel 3.13 Hasil Uji Kesukaran Butir Soal

No | Soal ke- Kriteria Klasifikasi
1 Ke-1 0,6 Sedang
2 Ke-2 0,7 Sedang
3 Ke-3 0,5 Sedang
4 Ke-4 0,4 Sedang
5 Ke-5 0,7 Sedang
6 Ke-6 0,65 Sedang
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7 Ke-7 0,7 Sedang
8 Ke-8 0,85 Mudah
9 Ke-9 0,7 Sedang
10 Ke-10 0,65 Sedang
11 Ke-11 0,75 Mudah
12 Ke-12 0,6 Sedang
13 Ke-13 0,6 Sedang
14 Ke-14 0,6 Sedang
15 Ke-15 0,6 Sedang
16 Ke-16 0,3 Sedang
17 Ke-17 0,5 Sedang
18 Ke-18 0,5 Sedang
19 Ke-19 0,5 Sedang
20 Ke-20 0,5 Sedang
21 Ke-21 0,6 Sedang
22 Ke-22 0,10 Sukar
23 Ke-23 0,7 Sedang
24 Ke-24 0,4 Sedang
25 Ke-25 0,7 Sedang
26 Ke-26 0,6 Sedang
27 Ke-27 0,6 Sedang
28 Ke-28 0,7 Sedang
29 Ke-29 0,7 Sedang
30 Ke-30 0,7 Sedang

2) Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya
daya pembeda disebut indeks diskriminasi.

Untuk mengetahui daya pembeda tiap butir soal dapat
menggunakan rumus berikut:

_Ba Bb

SR PRTS
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Keterangan:

D . Koefisien daya pembeda soal

Ba : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bb : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Ja : Banyaknya siswa kelompok atas

Jb : banyaknya siswa kelompok bawah

(Arikunto, 2007, hal.210-214)
Klasifikasi daya pembeda:
Tabel 3.14. Kriteria Daya Pembeda Soal

No Daya Pembeda Interpretasi

1 0,00-0,19 Poor (Jelek)

2 0,20-0,39 Satisfactory (Sedang)
3 0,40-0,69 Good (Baik)

4 0,70-1,00 Excellent (Baik Sekali)
5 Negatif Jelek Sekali

Sumber: Magdalena, 2021, hal.205)
Berdasarkan tabel Klasifikasi, kriteria yang digunakan adalah

0,40 — 0,69 klasifikasi baik. Apabila klasifikasi yang diperoleh tidak
memenuhi maka daya pembeda soal yang diperoleh dikatakan jelek.
Tabel 3.15 Hasil Daya Beda Soal

No | Soal ke- Hasil uji Keterangan
1 Ke-1 0,80 Baik sekali
2 Ke-2 0,60 Baik
3 Ke-3 0,30 Cukup
4 Ke-4 0,10 Jelek
5 Ke-5 0,40 Baik
6 Ke-6 0,70 Baik
7 Ke-7 0,60 Baik
8 Ke-8 0,10 Jelek
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9 Ke-9 0,60 Baik

10 Ke-10 0,70 Baik

11 Ke-11 0,30 Cukup
12 Ke-12 0,40 Cukup
13 Ke-13 0,60 Baik

14 Ke-14 0,30 Cukup
15 Ke-15 0,40 Baik

16 Ke-16 0,20 Jelek
17 Ke-17 0,80 Baik sekali
18 Ke-18 0,20 Jelek
19 Ke-19 0,20 Jelek
20 Ke-20 0,40 Baik

21 Ke-21 0,00 Jelek
22 Ke-22 0,20 Jelek
23 Ke-23 0,10 Jelek
24 Ke-24 -0,20 Jelek sekali
25 Ke-25 0,40 Baik

26 Ke-26 0,80 Baik sekali
27 Ke-27 0,30 Cukup
28 Ke-28 0,40 Baik
29 Ke-29 0,40 Baik
30 Ke-30 0,60 Baik

Berdasarkan hasil pengujian daya beda butir soal yang telah
dilakukan dan analisis hasil berdasarkan kriteria daya pembeda soal
yaitu terdapat dua soal berkategori baik sekali , tiga belas berkategori
baik,lima  berkategori cukup dan  Sembilan berkategori
jelek.( Lampiran 18).

3) Reliabilitas
Tes dikatakan reliabel jika tes yang digunakan pada subjek yangsama
namun berulang-ulang memberikan hasil yang sama atau tidak jauh
bedanya. Menurut Purnomo, 2016, hal.079-82) uji reliabilitas
menggunakan SPSS 25 sebagai berikut:
a. Buka program SPSS dengan klik start >> all
programs >> IBM SPSS statistics >> IBM SPSS

statistics.



b. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik variabel
view, maka akanterbuka halaman variabel view.

c. Pada kolom name baris pertama sampai kelima ketik
soal 1 sampai soal 15, pada decimals ganti menjadi O.
Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default).

d. Jika sudah, masuk ke halaman data view dengan klik
data view, maka akan terbuka halaman data view,
masukan data yang sudah disiapkan.

e. Selanjutnya  klik  analyze>>scale>>reliability
analysis.

f. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog reliability
analysis. Masukan soal 1 sampai soall5 ke kotak
item.

Klik tombol ok.

Menarik keputusan untuk melihat hasil dari analisis
reliabilitas dengan teknik cronbach alpha. Dapat
diketahui nilai cronbach alpha jika lebih dari 0,6
maka instrumen kuesioner dinyatakanreliabel namun
jika cronbach alpha kecil dari 0,6 kurang reliabel.
Tabel 3.16 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

o Kriteria Klasifikasi
Nilai

0,800 < ry; < 1,00 | Tinggi sekali Reliabel
0,600 < ry; < 0,800 | Tinggi Reliabel
0,400 < r; < 0,600 | Cukup Reliabel
0,200 < r;; < 0,400 | Rendah Tidak Reliabel
0,00 < r;; < 0,200 | Sangat rendah Tidak Reliabel

Sumber: Ariyanti, (2019, hal. 55)
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Berdasrkan hasil iji reabilitas yang telah dilakukan ,didapatkan
nilai cronbach alpha sebesar 0,837, yang tegolong pada kriteria
reabilitas tinggi (Lampiran 19).

4) Klasifikasi Soal
Perhitungan indeks kesukaran (ly) dan indeks daya beda (I,)
yang sudah didapatkan, selanjutnya kita dapat menentukan item soal
yang layak atau tidak layak dipakai. Menurut Sudijono (1996, hal.
370), Item soal dapat dipakai jika item soal tersebut signifikan
dengan kriteria sebagai berikut:
a) Item tetap jika 0%< I, < 100%
b) Item diperbaiki jika:
I, signifikan dan I, = 0% atau 100%
I, tidak signifikan dan 0%< I, <100%
c) Item diganti jika I, tidak signifikan dan I = 0% atau I, =100%
Setelah dilakukan perhitungan indeks daya pembeda (I,) dan
indeks kesukaran soal (lx) serta reliabilitas, maka dapat diketahui
soal yang akan digunakan dalam tes dengan klasifikasi soal yaitu
tetap dipakai atau dibuang. Saoal yang dipakai dalam penelitian
ini yaitu 20 soal dan 10 soal yang dibuang.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tentang
perbedaan dan rata- rata. Untuk uji kesamaan dua rata- rata terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengolahan data dilakukan
dengan cara mengumpulkan postes. Dalam menguji hipotesis yang
sesungguhnya dapat dilakukan melalui teknik analisis data. Adapun
tahapannya sebagai berikut.
1. Penskoran/ Skorsing
Skor adalah hasil pekerjaan menghitung nilai yang diperoleh dengan

menjumlahkan angka-angka bagi setiap soal tes yang dijawab betul oleh
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peserta didik (Sriyanto, 2019, hal. 244). Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada penskoran adalah sebagai berikut:
a. Menjumlahkan skor yang diperoleh peserta didik, sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan.(Lampiran 16)
b. Melakukan Tabulasi Data
Tabulasi data adalah menyusun data ke dalam tabel-tabel yang
mudah dibaca yang nantinya akan digunakan untuk menganalisis
data. Data yang ditabulasikan adalah data yang diperoleh dari
penskoran jawaban peserta didik.
c. Menentukan nilai tes peserta didik
Menentukan nilai peserta didik dapat dilihat pada hasil tes
akhir. Untuk mencari nilai tes dapat digunakan rumus sebagai

berikut
Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = 100
rat Jumlah skor maksimal x

2. Tes hasil belajar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal atau tidak. Uji Normalitas dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menyusun nilai hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
2) Membuka aplikasi IBM SPSS Statistics 25
3) Pada halaman variabel view terdapat kolom name, pada
kolom tersebut tuliskan “Kelas Kontrol” pada baris pertama,

“Kelas Eksperimen” pada baris kedua.
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4) Selanjutnya pada kolom Decimals angka 2 diganti menjadi
angka 0.

5) Kemudian pada halaman data view, input data nilai hasil
posttest peserta didik yang telah disusun sebelumnya.

6) Selanjutnya klik bagian anylize >> Nonparametric Tests >>
Legacy Dialogs >>1-Samples K-S

7) Setelah itu akan muncul tabel dialog one kolmogrov smirnov
test, kemudian pindahkan nilai posttest kedalam test variabel
list dan selanjutnya klik ok.

8) Hasil analisis akan muncul pada bagian output dan terdapat
nilai signifikansi atau asymp Sig 2-tailed pada permasing-
masing kelas.

9) Tentukan apakah nilai asymp Sig 2-tailed pada permasing-
masing kelas apakah besar dari 0,05 (> 0,05) atau kecil dari
0,05 (< 0,05). Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
data berdistribusi normal dan jika tidak lebih dari 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal.didapatkan 0,46 maka
0,46>0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
(Lampiran 22).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah sampel
memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian dilakukan
dengan hipotesis sebagai berikut: HO = Populasi memiliki variansi
yang homogen H1 = Populasi memiliki variansi yang tidak homogen
Uji homogenitas dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut (Purnomo, 2016, hal. 102-105):
1) Membuka aplikasi IBM SPSS Statistics 25.
2) Pada halaman variabel view terdapat kolom name, pada kolom

tersebut pada baris pertama tuliskan “nilai” dan tuliskan “kelas”
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pada baris kedua. Kemudian pada kolom decimals ganti angka
menjadi angka 0.

Pada kolom value baris kedua Klik titik tiga disamping kanan,
selanjutnya akan muncul tabel dialog, kemudian tuliskan angka 1
pada kolom value dan tuliskan “kontrol” pada kolom label, lalu
klik add dan ulangi langkah yang sama untuk kelas eksperimen
dengan menulis angka 2 pada bagian kolom value dan
“eksperimen” pada kolom label, kemudian klik add dan ok.

Pada halaman data view input data nilai pada kolom nilai dan
ketikan angka 1 dan 2 pada setiap masing-masing kelompok
sampel di kolom kelas.

Selanjutnya klik analyze >>compare mean >> oneway anova.
Kemudian akan muncul tabel dialog, pindahkan variabel nilai ke
dependent list dan variabel kelas ke factor selanjutnya klik options
dan ceklis pada bagian homogenity of variance test. Lalu klik
continue dan klik oke.

Setelah itu akan muncul hasil homogenity of variance test, lalu
tentukan apakah populasi memiliki variansi yang homogen atau
tidak, yang dimana jika nilai sig besar dari 0,05 maka HO diterima
dan H1 ditolak dan jika nilai sig kecil dari 0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima.didaatkan nilai sig 0,62, dimana 0,62>0,05 maka

data tersebut homogen (Lampiran 23).

Uji hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar

peserta didik menggunakan model pembelajaran group investigation

dipadukan dengan pendekatan jelajah alam sekitar lebih baik daripada

hasil belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
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Hasil belajar biologi peserta didik dengan penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) lebih baik dari
hasil belajar biologi dengan menerapkan pembelajaran
metode konvensional.

Hasil belajar biologi peserta didik dengan penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) sama dengan hasil
belajar biologi dengan menerapkan pembelajaran metode

konvensional.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis dapat dilakukan dengan

uji t menggunakan teknik Independent Sample T-test pada aplikasi
IBM SPSS Statistics 25. Uji t dapat dilakukan jika sampel
berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Faradiba, 2020, hal. 36 - 39)

1)
2)

3)

4)

Buka aplikasi IBM SPSS Statistics 25

Pada halaman variabel view terdapat kolom name, pada kolom
tersebut pada baris pertama tuliskan “nilai” dan tuliskan “kelas”
pada baris kedua. Kemudian pada kolom decimals ganti angka
menjadi angka 0.

Pada kolom value baris kedua klik titik tiga disamping kanan,
selanjutnya akan muncul tabel dialog, kemudian tuliskan angka
1 pada kolom value dan tuliskan “kontrol” pada kolom label,
lalu klik add dan ulangi langkah yang sama untuk kelas
eksperimen dengan menulis angka 2 pada bagian kolom value
dan “eksperimen” pada kolom label, kemudian klik add dan ok.
Pada halaman data view input data nilai pada kolom nilai dan
ketikan angka 1 dan 2 pada setiap masing-masing kelompok

sampel di kolom kelas.
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Selanjutnya klik analyze >>compare mean >> independent
sample Ttest.

Kemudian akan muncul kotak dialog independent sample T-test,
setelah itu pindahkan variabel nilai kedalam kolom test variabel
dan pindahkan variabel kelas kedalam kolom grouping variable,
selanjutnya Kklik define group dan tuliskan pada kolom group 1
angka “1” serta group 2 angka ‘“2”, kemudian klik continue dan
ok.

Setelah itu akan muncul hasil output independent sample T-test.
Kemudian analisis hasil yang didapatklan dengan melihat nilai
sig pada pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances dan
pada baris Equal variances assumed, dengan ketentuan jika nilai
sig besar dari 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak,
selanjutnya jika nilai sig kecil dari 0,05 maka HO ditolak H1
diterima (Lampiran 24).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar
(posttest) yang dilaksanakan oleh peserta didik. Tes ini dilakukan untuk
mendapatkan data hasil belajar peserta didik dengan pendekatan Jelajah Alam
Sekitar pada kelas eksperimen dan data hasil belajar peserta didik
menggunakan Model Pembelajaran Teacher Centered pada kelas kontrol.
Data hasil belajar peserta didik yang didapatkan merupakan data hasil
penelitian yang akan dideskripsikan.

1. Pelaksanaan pembelajaran

Kegiatan penelitian ini dimulai dari Hari kamis , 14 juli 2022
sampai Hari kamis, 21 juli 2022. Pelaksanaan pembelajaran dalam
penelitian ini dilakukan sebanyak masing-masing 2 (dua) kali
pertemuan pada kelas eksperimen (kelas X.3) dan kelas kontrol
(kelas X.2). Jadwal pembelajaran kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

NO | Kegiatan Kelas/kontrol Kelas eksperimen

1 Pertemuan Kamis/14juli 2022 Sabtu/16 juli 2022
pertama

2 Pertemuan Rabu /20 juli 2022 Senin/18 juli 2022
kedua

3 Posstest Kamis/21juli 2022 Kamis /21juli 2022

Pada pertemuan pertama dikelas kontrol mengunakan model
konvensional pada indicator keanekaragaman gen, jenis dan
ekosistem dimana suasana saat pertemuan pertama peserta didik
banyak tidak memperhatikan guru dan banyak bermain. Dan pada
pertemuan kedua dikelas kontrol mengunakan model konvesional
pada indikator persebaran flora dan fauna serta pencegahan

keanekargaman hayati saat pertemuan kedua dimana peserta didik
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mulai bosan dan jenuh mendengarkan materi yang disampaikan
guru. Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen dengan
mengunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar dengan materi
keanekaragaman gen, jenis, ekosistem dimana kondisi peserta
didik mulai tertarik untuk belajar karena belajar di luar kelas dan
pada saat diluar ada peserta didik yang memisahkan diri dari
kelompok dan sering bertanya pada guru, pada pertemuan kedua
dengan mengunakan pendekatan Jelajah Alam Sekitar pada materi
persebaran flora dan fauna serta pencegahan keanekaragaman
hayati dimana saat pertemuan kedua ini pesrta didik selalu sering
bertanya kepada guru.
Deskripsi data tes hasil belajar

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pelaksanaan
tes (posttest) yang dilaksanakan oleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan posttest pada penelitian
ini dilakukan dengan pemberian instrumen soal yang terdiri dari 25
butir soal kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan jumlah total peserta didik 40 orang.

Selanjutnya dilakukan perhitungan statistik untuk memperoleh
ratarata (X), simpangan baku (S), variansi (S2 ) dari data yang
didapatkan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Rata-rata, Simpangan Baku dan Variansi Hasil
Belajar Kelas Sampel

No Kelas N X S % A T
Min
1 Control 20 60,15 | 10,451 | 109,223 | 34 90

2 | Eksperimen | 20 | 82,75 | 13,756 | 189,227 | 40 96

Keterangan:

N : Jumlah Sampel

X : Rata-rata




S
SZ
Xmin
Xmax
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: Simpangan Baku

> Variansi

: Nilai Terendah

: Nilai Teringgi

Selanjutnya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM)

didapatkanlah data hasil perhitungan jumlah peserta didik yang tuntas

dan tidak tuntas pada kedua kelas sampel (Lampiran 4).

B. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Uji normalitas sampel

Uji normalitas pada data hasil belajar yang didapatkan bertujuan untuk

melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Data Sampel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelas Kelas
kontrol eksperimen
N 20 20
Normal Parameters®® | Mean 60.15 76.45
Std.
Deviation 18.227 14.891
Most Extreme Absolute 223 194
Differences Positive 223 119
Negative -.192 -.194
Test Statistic 223 194
Asymp. Sig. (2-tailed) .062° .064°
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil

uji

normalitas yang didapatkan melalui uji

OneSample Kolmogrov-Smirnov Test dengan menggunakan aplikasi
SPSS 25 didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada kedua kelas
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sampel adalah 0,126 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data kedua
kelas sampel berdistribusi normal.
Uji homogenitas sampel

Uji homegenitas data hasil belajar dari kedua kelas sampel bertujuan
untuk melihat apakah data hasil belajar tersebut memiliki variansi yang
homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Sampel

Test of Homogeneity of VVariances
Nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3.700 1 38 .062

Berdasarkan hasil uji homogenitas data hasil belajar kelas sampel
melalui uji Homogenity of variance test dengan menggunakan aplikasi
SPSS 25, didapatkan hasil nilai Sig dari based of mean adalah sebesar
0,62, dimana nilai ini besar dari 0,05. Maka berdasarkan ketentuan yang
telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa data sampel memiliki variansi
yang homogen (HO diterima dan H1ditolak).

Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah
disusun sebelumnya diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan dengan
membandingkan hasil belajar dari kelas kontrol dengan hasil belajar dari

kelas eksperimen. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.6 uji hipotesis sampel

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variance
S t-test for Equality of Means
Std. | 95% Con. In. of the
Sig | Mean | Error Dif.
F|Sig.| T|Df| . | Dif | Dif Low | Up
Equal -
variances 2
assumes - 6
3.7 .062|3.0] 38 00 -16.300| 5.263]. -5.646
00 4
97 9
5
4
Equal -| 36. 00 -
variances 3.0| 54 '4 -16.300| 5.263|26.96 | -5.632
not assumed 97| 6 8

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan melalui uji Independent
Sample Test menggunakan aplikasi SPSS 22, didapatkan hasil nilai Sig
pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances baris Equal variances
assumed yaitu sebesar 0,62. Maka berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan vyaitu jika nilai Sig besar dari nilai alpha (0,05) dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak, artinya hasil belajar
biologi peserta didik menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar lebih
baik dari hasil belajar biologi peserta didik menggunakan model
pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan

Penerapan pendekatan jelajah alam sekitar ini bertujuan untuk

meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Perlunya peningkatan hasil ini

adalah agar siswa lebih memahami makna pembelajaran serta dapat
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meningkatkan hasil belajarnya.Penerapan pendekatan jelajah alam sekitar
dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen SMAN 4 Solok menggunakan
rancangan rencana pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan tahap
pendekatan jelajah alam sekitar sendiri, RPP yang digunakan dalam penelitian
ini terlebih dahulu divalidasi oleh validator berdasarkan beberapa persyaratan
valid sebuah RPP. Pertama vyaitu syarat didaktik yang mengacu kepada
kesesuaian RPP dengan kurikulum, kompetensi inti (KI) serta kompetensi
dasar (KD) yang ditetapkan. Kedua yaitu syarat kontruksi yang mengacu pada
kesesuaian perumusan indikator dan strategi atau metode yang digunakan
dengan tujuan pembelajaran. Ketiga yaitu syarat kebahasaan yang mengacu
pada struktur kalimat yang sederhana dan sesuai dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Keempat yaitu syarat teknis yang mengatur tentang
skenario pembelajaran. Berdasarkan pada persyaratan tersebut didapatkan
hasil validasi dengan kategori sangat valid, maka dapat dinyatakan bahwa
RPP bisa menjadikan proses pembelajaran lebih terarah sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran group investigation dipadukan dengan
pendekatan jelajah alam sekitar.

Hasil pendidikan yang berkualitas ditunjukkan oleh tingkat penugasan
yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar sesuai dengan tujuan pendidikan,
dalam hal ini yang dimaksud adalah hasil belajar (Soetopo, 2005 dalam
Shohihah, 2016, hal.34). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi kemampuan, perhatian,
motivasi, sikap dan kepribadian siswa, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar siswa yang meliputi strategi mengajar, alat
evaluasi, lingkungan mengajar, dan media pengajaran (bahan ajar) (Mularsih,
2010 dalam Shohihah, 2016, hal.23).

Ketuntasan hasil belajar ini juga didukung oleh keaktifan siswa dalam

kegiatan pengamatan dan diskusi serta persentasi memberi pengaruh terhadap



56

nilai hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Armiyati yaitu
dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan ketuntasan hasil
belajar siswa pada pembelajaran membaca pemahaman di kelas IV SDN No.
1 Tinauka (Armiyati, 2018, hal.40). Ketuntasan hasil belajar ini juga
dikarenakan proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan jelajah alam
sekitar pada materi keanekaragaman hayati memberikan kesempatan bagi
guru untuk tidak hanya bercerita secara verbal, dengan cara ini guru hanya
bertindak sebagai fasilitator sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa
bersifat lebih kongkret dan siswa dapat lebih mudah memahami materi yang
diajarkan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pendekatan Jelajah
Alam Sekitar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas X IPA 3
karena dapat membuat siswa lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar merupakan pendekatan pembelajaran yang
didalam kegiatannya memanfaatkan objek khususnya lingkungan sekitar
secara langsung melalui kegiatan pengamatan, diskusi, dan laporan hasil.
Setelah menerapkan pendekatan jelajah alam sekitar didapatkan hasil belajar
siswa yang tinggi daripada model konvensional, faktor yang mempengaruhi
hasil belajar sisiwa tinggi adalah aktifnya siswa dalam mengamati lingkungan
sekitar sehingga mereka memahami materi tersebut. .

Hasil belajar merupakan suatu indikator keberhasilan peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar mengukur tiga aspek
kemampuan peserta didik yaitu kemampuan afektif, kkmampuan kognitif dan
kemampuan psikomotor (Berutu, 2018, hal. 110). Hasil belajar yang diperoleh
dapat digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi proses pembelajaran
kedepannya, oleh karena itu dalam penelitian ini hasil belajar digunakan untuk
mengukur keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan dengan

perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen mengunakan pendeketan
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Jelajah  Alam Sekitar sedangkan kelas kontrol mengunakan model
konvensional.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan
penerapan pendekatan JAS mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa, hasil
ini sejalan dengan dengan hasil penelitian (Yani, 2019, hal.97) tentang
(pengaruh penerapan pendekatan JAS terhadap hasil belajar biologi kelas X
madrasah aliyah nurul wathan pasar kembang Provinsi Riau. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (JAS) berpengaruh positif dalam menerapkan pendeketan
jelajah alam sekitar. Dan sisiwa lebih mudah apabila dilangsungkan dengan
alam sehingga pembelajaran lebih menarikdengan hasil dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan mengoptimalkan hasil belajar siswa. Penelitian
(Feri hamzah, 2017, hal.64) tentang penerapan pendekatan JAS pada materi
ekosistem untuk meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa kelas VII
SMP Negeri 9 Tadu Raya. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran
yang mengunakan pendekatan jelajah alam sekitar hasil belajar peserta didik
sangat baik.

Hasil analisis keterlaksanaan JAS menunjukkan kategori sangat baik
dan mengalami peningkatan setiap pertemuanya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Mahmudah, 2018, hal.84) tentang pendekatan JAS terhadap
keterampilan proses sains (kps) pada materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan kelas VII Di Mts Muslimat Nu Palangka Raya. Hasil penelitian
pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan JAS terhadap KPS dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan dan adanya peningkatan setiap pertemuan. Dan juga
penelitian (Alvita, 2016, hal.10) tentang pendekatan jelajah alam sekitar
dengan memanfaatkan laboratorium biologi dan kebun wisata pendidikan
unnes sebagai sumber belajar materi keanekaragaman hayati. Hasil penelitian.
guru dan siswa  juga memberikan tanggapan sangat baik terhadap

pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran dengan pendekatan JAS
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bersumber belajar Laboratorium Biologi dan Kebun Wisata  Pendidikan
Unnes berpengaruh signifikan terhadap aktivitas dan hasil belajar.
Pada penelitian (Adzanu, (2020), hal.63) tentang penerapan pendekatan jas
avial (jelajah alam sekitar berbantuan audio visual) untuk meningkatkan
berpikir kritis & pro-lingkungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa Respon
peserta didik setelah diterapkan pembelajaran IPA dengan pendekatan JAS
AVIAL mendapatkan respon positif.

Faktor rendahnya hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol adalah
Faktor dari dalam diri individu diantaranya, faktor jasmani atau kesehatan
tubuh, faktor rohani atau keadaan batin, faktor psikologi. Sedangkan faktor
dari luar diri individu diantaranya, faktor keluarga, mulai dari cari mendidik
yang diterapkan, hubungan dengan keluarga, serta dukungan yang diberikan
oleh orangtua dan keluarga, faktor sekolah seperti hubungan dengan teman,
cara mengajar guru, proses pembelajaran serta fasilitas yang diberikan dan
faktor masyarakat mulai dari peran diri dalam masyarakat, hubungan dengan
lingkungan sekitar dan kondisi lingkungan (Saputra, 2018, hal.18).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol di SMAN 4 Solok, pada
kelas eksperimen mendapatkan persentase ketuntasan hasil belajar lebih tinggi
dibandingkan pada kelas kontrol dan dalam kelas eksperimen didapatakan
sisea yang sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
perbedaan hasil dari kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Pendekatan Jelajah Alam Sekitar memberikan pengaruh yang baik terhadap
hasil belajar dan aktivitas belajar pada kelas eksperimen.
. Keterbatasan Penelitian

Kendala yang ditemukan saat melakukan penelitian adalah Penelitian
ini memiliki keterbatasan dalam unsur pendekatan JAS tersebut dalam
pembelajaran, pendekatan JAS terutama biodutainment dan penilaiam
autentik tidak dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan
hasil bahwa hasil belajar kelas eksperimen dengan penerapan pendekatan
Jelajah Alam Sekitar (JAS) lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol. Rata-
rata hasil belajar di kelas eksperimen adalah 82,75 dan pada kelas kontrol
rata-rata hasil belajarya adalah 60,15. Oleh karena itu, pembelajaran
menggunakan penerapan pendekatan jelajah alam sekitar memberikan
pengaruh yang baik terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik daripada
pembelajaran menggunakan penerapan model pembelajaran konvensional.

B. Impilikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, dapat dikemukakan
implikasi dari penelitian ini yaitu semakin tepat pemilihan dan penggunaan
model pembelajaran maka semakin berpengaruh baik terhadap hasil belajar
peserta didik.

C. Saran

Berdasakan hasil penelitian di atas, adapun saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar diharapkan dapat
menjadi alternatif untuk guru IPA di SMA N 4 Solok dalam
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penerapan pendekatan
jelajah alam sekitar terhadap hasil belajar biologi peserta didik,
dapat melanjutkan dengan menambahkan aspek capaian lain

seperti untuk meningkatkan minat, aktivitas dan motivasi belajar
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peserta didik, sebab dalam penelitian ini hanya membahas
tentang hasil belajar saja.
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